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Abstract 
This service aims to provide solutions in the form of applying aquaponic technology to handle fish pond 
water waste. Aquaponic technology has the advantage of filtering wastewater to be channeled into 
vegetable growing media. The implementation method applied is training and assistance in aquaponic 
installation in the fish ponds of members of Paguyuban Budiarta 7. Aquaponic installation is in the form 
of installing pipes and water pumps from the fish pond to the vegetable growing media through filter and 
nutrient reservoirs.  The results achieved are the installation of aquaponic systems in fish ponds can 
reduce the inundation of fish pond water waste, because the pond water is not directly discharged in the 
fish farming area, but channeled to the vegetable planting media, after being filtered in a water tank 
filled with charcoal. The results of observations of partner members show that around 90% of association 
members stated that this community service program provides benefits to increase knowledge and skills 
in diversifying fish and vegetable products through the aquaponics system. The sustainability of the 
program is highly expected to train members' expertise in producing energy sources through the use of 
solar cells, so that the use of electricity to support aquaponic installations can be more efficient and 
economical. 
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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan memberikan solusi berupa penerapan teknologi aquaponik untuk menangani 
limbah air kolam ikan. Teknologi Aquaponik memiliki keunggulan melalui proses penyaringan air limbah 
untuk disalurkan pada media tanam sayuran. Metode pelaksanaan yang diterapkan adalah pelatihan dan 
pendampingan instalasi aquaponik di kolam ikan anggota Paguyuban Budiarta 7. Instalasi aquaponik 
berupa pemasangan pipa dan pompa air dari kolam ikan ke media tanam sayuran melewati tandon filter 
dan nutrisi.  Hasil yang dicapai adalah instalasi sistem aquaponik di kolam ikan dapat mengurangi 
genangan limbah air kolam ikan, karena air kolam tidak langsung dibuang di areal pembudidayaan ikan, 
namun disalurkan ke media penanaman sayuran, setelah difilter dalam bak air berisi arang. Hasil 
observasi pada anggota mitra menunjukkan bahwa sekitar 90% anggota paguyuban menyatakan jika 
program pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam diversifikasi produk ikan dan sayuran melalui sistem aquaponik. Keberlanjutan 
program sangat diharapkan untuk melatih keahlian anggota menghasilkan sumber energi melalui 
pemanfaatan solar cell, agar penggunaan listrik untuk mendukung instalasi aquaponik dapat lebih efisien 
dan ekonomis. 
 
Kata Kunci: aquaponik; filter; ikan; sayuran 
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Pendahuluan 

Data administrasi Pemerintahan Desa menunjukkan jumlah penduduk desa 

Lumbangsari yang di pimpin oleh Kepala Desa Bpk. Ir. Hadi Yanoko adalah 591 jiwa, dengan 

rincian 2857 laki-laki dan 2834 perempuan yang tergabung dalam 1521 KK. Ketua 

RT07/RW02 Bpk. Yohan Indrawijaya menyebutkan bahwa warga RT 07 memiliki Visi yaitu 

menuju kampung mandiri, tangguh dan berkemajuan. Di wilayah RT07/RW02 terdapat 

beberapa warga yang telah memulai budidaya ikan air tawar sejak 13 Juni 2021, untuk 

mewujudkan visi tersebut. Terdapat 16 warga RT 07 membentuk Paguyuban Budiarta 7, 

dimana anggota paguyuban memiliki visi dan misi yang sama yaitu berkeinginan untuk 

meningkatkan ketahan pangan anggota, sesuai AD/ART yang disusun.   

Perkembangan usaha ikan paguyuban Budiarta 7 hingga saat ini sangat potensial 

terlihat dari omset penjualan yang stabil. Hal ini dicapai dari hasil pendampingan pengabdian 

masyarakat sebelumnya, dan hingga saat ini wirausaha paguyuban Budiarta7 berjalan 

dengan baik hingga mendapat dukungan dari Dinas perikanan dalam bentuk pemberian bibit 

dan pakan. Beberapa anggota bahkan berhasil mengembangkan jumlah dan variasi jenis  

ikan yang dibudidayakan.  

Seiring dengan perkembangan usaha pembudidaya ikan di Paguyuban Budiarta 7, 

terdapat  permasalahan baru yang dihadapi. Hasil observasi tim pengusul dan diskusi dengan 

anggota paguyuban, diperoleh informasi bahwa mereka seringkali mengalami kesulitan 

dalam pembuangan limbah air dari kolam budidaya ikan. 

Ketua Paguyuban Budiarta 7 yaitu bapak Noer Shodiq mengungkapkan bahwa luberan 

limbah air yang berasal dari kolam ikan selama ini belum mampu diatasi dan  dikelola 

dengan baik. Limbah buangan kolam ikan tersebut hanya dibuang di sekitar lingkungan 

kolam atau langsung dibuang di parit­parit kecil di sekitar kolam ikan. Pembuangan limbah 

air kolam ikan di lingkungan sekitar kolam yang dilakukan terus menerus dapat berdampak 

negatif bagi masyarakat sekitar, karena terjadinya genangan dalam jangka waktu yang lama 

dan dapat mencemari air sumur. Oleh karena itu, pengelolaan limbah air kolam ikan menjadi 

hal penting untuk dilakukan, sebelum dibuang ke lingkungan sekitarnya. 

Sebagian besar kolam ikan yang dibangun para anggota paguyuban berada di 

lingkungan rumah masing-masing anggota yang saling berdekatan dengan rumah-rumah 

warga lainnya di RT 07. Jarak rumah antara warga satu dengan yang lain saling berdekatan 
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dengan jarak sekitar 2-3 m. Hasil observasi kolam ikan di anggota paguyuban Budiarta 7, 

diketahui bahwa rata-rata volume air dalam kolam ikan 15 m3, terbuang setiap pengurasan 

kolam 1 bulan sekali. Sehingga jika air kolam ikan dibuang di tanah dan parit  sekitar warga, 

selain menimbulkan aroma amis berkepanjangan, juga dapat menimbulkan genangan yang 

meningkatkan kelembaban tanah sekitar dan menjadi media yang subur untuk tumbuhnya 

jamur. Genangan yang ditimbulkan membutuhkan waktu surut sekitra 1 minggu, dan limbah 

yang terbuang di parit berkisar 10-12 m3 per bulan. Bau amis yag ditimbulkan dari air 

buangan kolam di parit yang tergenang dapat mengganggu lingkungan warga sekitar. Oleh 

sebab itu air limbah kolam ikan perlu mendapatkan perhatian dan penanganan khusus agar 

tidak menimbulkan masalah bagi lingkungan tempat tinggal warga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air kolam ikan pada dasarnya menjadi media bagi kehidupan ikan yang dibudidayakan. 

Kualitas air kolam ikan menurut Nataliah et al. (2022), tergantung pada konsentrasi 

ammonia, nitrit, fisfat, BOD, DO, kekeruhan, suhu dan pH. Oleh sebab itu, jika dalam waktu 

lama air kolam tidak dikuras maka akan semakin meningkatkan konsentrasi amonia. Hal ini 

Gambar 1. Kondisi pembuangan limbah air dari kolam ikan di 
anggota paguyuban Budiarta 7 

Gambar 2. Hasil observasi kolam ikan di beberapa 
anggota paguyuban Budiarta 7 
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dapat membahayakan kehidupan ikan dalam kolam jika dibiarkan terlalu lama. Hasil 

penelitian Nataliah juga menyebutkan bahwa di dalam air kolam ikan mengandung sekitar 

nitrit berkisar 0,00-2,00 mg/L, nitrat berkisar 0,40-1,00 mg/L dan fosfat berkisar 1,01-21,83 

mg/L. Kadar nitrit, nitrat dan fosfat yang terkandung di dalam air kolam ikan menunjukkan 

adanya kandungan nutrisi yang penting bagi tanaman. Amonia dalam air limbah kolam ikan 

diubah menjadi nitrit dan nitrat oleh mikroba dalam sistem biofilter, dimana nitrit dan nitrat 

dapat diserap oleh tanaman sebagai unsure hara. Tanaman dan media berfungsi sebagai 

penyaring air (Zidni et al., 2019). Pengurangan ammonia oleh tanaman air digunakan untuk 

pertumbuhan yang diserap melalui jairngan akar (Dauhan, Efendi, & Suparmono, 2014). 

Potensi adanya kadar hara dalam air kolam dapat dimanfaatkan untuk sumber nutrisi 

bagi tanaman. Namun demikian bagaimana teknik penyaluran air kolam ikan untuk tanaman 

di sekitarnya juga perlu menjadi perhatian serius. Hal ini karena jika air kolam disiramkan 

pada tanaman secara bertahap dengan alat penyiram sederhana seperti gembor, ember 

ataupun gayung, akan membutuhkan waktu lama dan tenaga yang tinggi. Hal ini menjadi 

tidak efisien dan efektif, bagi para anggota pembudidaya ikan peguyuban Budiarta7.  

Tim pengabdi memberikan solusi berupa penerapan teknologi aquaponik untuk 

mengatasi limbah air kolam yang berlebihan. Teknologi aquaponik telah banyak diiterapkan 

pada program pengabdian baik dengan tujuan untuk memanfaatkan lahan sempit di 

perkotaan (Zuhri et al., 2022; Utami et al., 2021; Zulkarnain et al., 2022; Efendy et al., 2022; 

Cahyasusanti et al., 2023,  Fauza et al., 2021), serta untuk menjaga kemandirian dan 

ketahanan pangan (Kusnadi et al., 2022; Pebrianto et al., 2021; Syamsunarno et al., 2020;  

Hakim & Hariyadi, 2021; Hamdani et al., 2021). Program pengabdian ini hampir serupa 

dengan yang dilaksanakan oleh Maharani & Sari (2016) di daerah Bantul, yaitu pengolahan 

limbah cair kolam ikan. Namun demikian yang membedakan adalah permasalahan yang 

dihadapi oleh Paguyuban Budiarta 7 yaitu membiarkan kurasan air tergenang di sekitar 

kolam, sementara di kolam ikan Dusun Kergan Bantul, kotoran ikan pernah dibuat sebagai 

pupuk kering. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan mitra sama-sama menjadi 

kendala dan permasalahan dalam pengolahan air limbah kolam Ikan. Oleh sebab itu, 

program pengabdian masyarakat di Paguyuban Budiarta7 ini dilaksanakan dengan tujuan 

memberi solusi berupa penerapan teknologi aquaponik untuk menangani permasalahan 

limbah air kolam ikan yang melimpah dengan menyalurkannya untuk budidaya tanaman 
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sayuran yang bernilai ekonomis. Teknologi aquaponic diterapkan karena merupakan sistem 

budidaya ikan yang ramah lingkungan, menggabungkan sistem akuakultur dengan 

hidroponik (H. Hamdani et al., 2022). Kebaharuan dari program pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah penerapan teknologi aquaponik belum pernah dilaksanakan di 

kelompok pembudidaya Ikan Budiarta7, selain itu pembangunan bak tandon air dan nutrisi 

sebagai filter juga menjadi tambahan dari penerapan teknologi aquaponik di Paguyuban 

Budiarta 7. 

Metode 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di komunitas pembudidaya ikan 

yang tergabung dalam Paguyuban Budiarta 7, yang terletak di wilayah RT.07 RW.02 Desa 

Lumbang sari, Bululawang, Kabupaten Malang. Permasalahan utama yang dihadapi mitra 

adalah belum adanya penanganan limbah air kolam ikan air tawar. Pengetahuan mitra 

tentang pemanfaatan limbah air kolam sebagai nutrisi untuk tanaman sayuran dengan 

sistem hidroponik masih terbatas. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 

mitra adalah penerapan teknologi aquaponic untuk mengelola limbah air kolam ikan dan 

disalurkan pada media tanam sayuran.  

Metode yang digunakan adalah metode pendekatan partisipasi kelompok dengan 

melibatkan mitra dalam kegiatan: 1) pelatihan dan pendampingan serta demoplot instalasi 

teknologi aquaponic, beserta penyiapan sarana dan prasarana untuk perakitan instalasi 

aquaponic; 2) pelatihan dan pendampingan budidaya ikan dan sayuran dalam sistem 

aquaponic. Tahapan kegiatan dan metode pelaksanaan program diuraikan pada Tabel 1 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.35891/%20js.v6i1.4366


Vol. 6, No. 1, November 2023, pp. 57-70 
ISSN: 2620-8113 (Print), ISSN: 2621-0762 (Online) 
doi: https://doi.org/10.35891/ js.v6i1.4366 

 

62 | 

Tabel 1.Tahapan Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat 

Permasalahan Tahap Metode Pelaksanaan Indikator 

Limbah air kolam 
ikan air tawar di 
Paguyuban 
Budiarta7 belum 
teratasi: 
menghasilkan 
genangan di tanah 
dan parit 
 

1. Pembangunan 
instalasi sistem 
aquaponic  
untuk 
penyaluran air 
kolam pada 
tanaman 
sayuran 

➢ Pelatihan instalasi 
aquaponik kepada mitra  

➢ Tim Pengabdi bersama 
Mitra membangun 
instalasi aquaponic 
beserta  bak filter air 
dan nutrisi 

➢ Tim pengabdi dan Mitra 
mempersiapkan pompa 
air dan selang 
penghubung air dan 
nutrisi ke pipa paralon 
media penanaman 

➢ Terbangunnya  
demplot 
instalasi 
aquaponik di 
paguyuban 
Budiarta7 dan 
limbah air 
kolam ikan 
terkelola 
sehingga tidak 
menimbulkange
nangan 

Terbatasnya 

Pengetahuan mitra  

dalam 

pemanfaatan 

nutrisi limbah air 

kolam untuk 

tanaman sayuran 

2. Pelatihan 
Budidaya ikan 
dan Sayuran 
dalam sistem 
Aquaponic. 

➢ Pelatihan dan 
pendampingan 
Budidaya ikan dan 
Sayuran dalam sistem 
Aquaponic 

➢ Pendampingan 
pengelolaan nutrisi dari 
air kolam ikan untuk 
Budidaya Sayuran  

➢ Mitra berpartisipasi 
aktif dalam praktik 
mandiri budidaya 
sayuran dan budidaya 
ikan dalam sistem 
aquaponic  

➢  >70% anggota 
Paguyuban 
Budiarta7 
mampu  
membudidayak
an  ikan dan 
sayuran dalam 
sistem 
aquaponic 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat di Paguyuban 

Budiarta 7, diantaranya yaitu pembangunan instalasi sistem aquaponik untuk mengatasi 

limbah air kolam yang berlimpah dan pelatihan budidaya ikan dan sayuran dalam sistem 

aquaponik. Pembangunan instalasi sistem aquaponik telah terlaksana 100%, yaitu 

terbangunnya 5 (lima) unit instalasi aquaponik di kolam ikan anggota Paguyuban Budiarta7. 

Instalasi aquaponik yang terbangun digunakan sebagai demplot bagi anggota mitra 

paguyuban lainnya. Proses pembangunan instalasi sistem aquaponik melibatkan peran aktif 

dari mitra Paguyuban Budiarta 7.  
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Pendampingan instalasi aquaponik sangat mendukung untuk meningkatkan 

keterampilan anggota paguyuban dalam merancang instalasi aquaponik. Pendampingan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan instalasi sistem aquaponic untuk budidaya sayuran 

menjadi hal yang sangat urgen, sesuai penelitian Maharani & Sari (2016) bahwa 

pemanfaatan limbah air kolam untuk aquaponik dengan metode pendampingan merupakan 

cara yang paling efektif dalam pemecahan masalah warga.  Pemahaman dan keterampilan 

mitra dapat meningkat melalui pelatihan teknologi akuaponik (Elisdiana, 2020). Demoplot 

instalasi aquaponik dapat dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan mitra sehingga 

mampu membangun instalasi secara mandiri dan berkelanjutan. Prioritas kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat untuk mitra paguyuban Budiarta7 tidak hanya sebatas 

menjawab solusi dari permasalahan saja namun untuk keberlanjutan dalam mendukung visi 

menjadi Kampung Tangguh dan ketahanan pangan warga Desa Lumbangsari khususnya 

warga RT07/RW02. 

Instalasi aquaponic menjadi solusi untuk mengatasi pembuangan air kolam secara 

berlebihan. Aquaponik menjadi salah satu teknologi hemat lahan dan air yang 

dikombinasikan dengan berbagai tanaman sayuran (Cholily et al., 2022; Hakim & Hariyadi, 

2021). Air dalam kolam ikan dapat dialirkan dalam sistem hidroponik yang ditanami tanaman 

sayuran melalui sambungan pompa air dan saluran pipa. Instalasi sistem aquaponik memiliki 

banyak manfaat diantaranya dapat menghemat air dimana ekosistem antara ikan dan 

tanaman dapat memanfaatkan air secara bersama-sama, penambahan air yang dibutuhkan 

juga efisien satu minggu sekali. Hal ini berbeda dengan sistem budidaya ikan konvensional, 

budidaya menggunakan sistem aquaponik lebih ramah lingkungan karena tidak 

menghasilkan limbah, dapat mengubah ammonia menjadi nitrit dan nitrat yang bermanfaat 

sebagai nutrisi bagi tanaman (Zidni et al., 2013). Sistem aquaponik mampu mereduksi 

ammonia dalam air kolam dengan menyerap air buangan atau limbah menggunakan akar 

tanaman, sehingga ammonia yang terserap mengalami proses oksidasi dengan bantuan 

oksigen dan bakteri, ammonia dirubah menjadi nitrat (Widyastuti et al., 2008). 
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Instalasi aquaponik telah tarpasang di lima kolam ikan milik pembudidaya ikan anggota 

Paguyuban Budiarta7, dengan model yang berbeda menyesuaikan dengan kondisi kolam 

ikan para pembudidaya ikan. Rata-rata instalasi sistem aquaponik yang dibangun terdiri atas 

4 pipa paralon PVC ukuran 3” yang tersambung dengan pipa saluran air dan nutrisi untuk 

tanaman sayuran yang ditanam dalam media penanaman pipa paralon yang telah dilubangi. 

Sistem aquaponik yang digunakan adalah sistem resirkulasi. Sistem resirkulasi bertujuan 

untuk mengelola kembali air yang digunakan dan memenuhi kebutuhan air yang tidka terlalu 

banyak. Siste resirkulasi tidak membutuhkan lahan luas dan penggunaan volume air yang 

dibutuhkan tidka terlalu banyak. Pada sistem resirkulasi kualitas air dapat ditingkatkan 

dengan sistem filtrasi mekanis dan biologi (tanaman) (Sari et al., 2022). Sistem resirkulais 

baik diterpakan untuk budidaya ikan dan sayuran secara daur ulang (Sumiadi et al., 2022). 

Kolam ikan tersambung dengan bak tandon air untuk filter terhadap sisa-sisa kotoran ikan 

yang masih berbentuk lumpur. Air kolam ikan yang masih tercampur kotoran diendapkan 

dalam bak filter yang berisi batu apung dan arang untuk memfilter kotoran. Selanjutnya dari 

bak filter air yang telah tersaring disalurkan ke dalam bak tandon air yang dicampur dengan 

nutrisi berupa pupuk organik cair, sehingga selain nutrisi yang diperoleh dari kolam ikan 

terdapat tambahan nutrisi dari luar berupa POC untuk meningkatkan kesuburan tanaman 

sayuran dalam sistem aquaponik.  Pompa dengan daya 15 watt dipasang untuk mengangkat 

air dalam tandon air nutrisi (air hasil filterisasi yang telah dicampur nutrisi) untuk 

disambungkan ke dalam pipa paralon berisi media tanam nekpot dan bibit tanaman sayuran.    

Anggota mitra paguyuban Budiarta 7 dan mahasiswa terlibat aktif bersama tim 

pengabdi dalam hal kemandirian pembangunan bak filter aquaponik. Proses pembangunan 

bak filter meliputi pekerjaan penggalian tanah untuk pondasi, pembuatan lubang penyaluran 

Gambar 3. Beberapa model instalasi sistem aquaponik di Paguyuban Budiarta 7 
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air dalam kolam ikan ke dalam bak filter dan berikut pemasangan batu bata dan bahan 

campuran lainnya untuk memperkuat bangunan bak filter. Bangunan bak filter terdiri atas 

dua bagian yaitu bak filter air dari air kolam dan bak hasil filter air tempat pencampuran 

dengan nutrisi.  

Tahapan pendampingan budidaya ikan dan sayuran dalam sistem aquaponik meliputi  

kegiatan pendampingan pemeliharaan ikan dan sayuran. Pengembangan pembudidayaan 

ikan memerlukan pendampingan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

ikan dan menjaga kualitas air kolam, karena kondisi kualitas air pada kolam sangat 

mendukung untuk tumbuh kembang ikan di dalam kolam (Rochyani, 2018). Hasil penelitian 

Nugroho et al., 2012) juga menunjukkan penggunaan sistem akuaponik berpengaruh 

terhadap panjang total ikan, dan dapat memperbaikan kualitas air kolam ikan. Pemberian 

pakan ikan yang seimbang selama pemeliharaan, dapat mengurangi bau amis kolam. Pakan 

ikan berlebihan yang tidak termakan oleh ikan dapat menimbulkan sisa-sisa pakan yang akan 

mengalami pembusukan dan menghasilkan amonia. Manajemen pemberian pakan 

berimbang dapat menjadi salah satu solusi efektif dalam menekan kadar ammonia di 

perairan untuk meningkatkan persentase keberhasilan sistem budidaya ikan (Wahyuningsih 

& Gitarama, 2020). 

Tahapan kegiatan pendampingan budidaya sayuran dalam sistem aquaponik meliputi 

penyiapan benih sayuran dan proses pembibitannya. Pembibitan benih menggunakan media 

rockwool, selanjutnya bibit yang telah tumbuh dan siap tanam, dipindah tanam 

(transplansting) dalam nekpot (sebagai media penanaman bersama dengan rockwool) yang 

dilengkapi dengan kain flanel sebagai sumbu penyerapan air dan nutrisi. Nekpot sebagai 

media penanaman ditanam pada pipa paralon berlubang dalam sistem aquaponik.   

Dalam pendampingan mitra juga diberikan pengenalan nutrisi untuk sayuran, yang 

berasal dari limbah air kolam ikan dan nutrisi dari pemupukan. Kotoran ikan yang bercampur 

dengan sisa pakan dalam kolam dapat dimanfaatkan untuk hidroponik karena limbah air ikan 

mengandung nitrogen dan fosfor (Mukminin et al., 2020), dan dapat berfungsi sebagai 

pengganti nutrisi AB mix (Kuswoyo & Zein, 2018; Wibowo, 2021). Kadar ammonia yang tinggi 

dari kolam ikan dengan semakin banyaknya populasi ikan menghasilkan nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman seperti kangkung, sawi dan pakcoy (Rusanti et al., 2020). Menurut 

Suparto (2016), limbah air kolam ikan dapat dimanfaatkan sebagai sumber hara N dan 

terbukti aplikasi limbah air kolam dengan interval 4 hari sekali dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil jagung manis. Air kolam ikan air tawar mengandung nitrat, nitrat dan 
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fosfat, yang bermanfaat sebagai nutrisi bagi tanaman. Senyawa ammonium dan nitrit adalah 

bentuk lain nitrogen anorganik dalam kolam/tambak. Secara biologis proses perombakan 

sisa metabolism biota budidaya dapat menjaid nitrat, bentuk yang tidak berbahaya dalam 

proses nitrifikasi. Nitrogen merupakan senyawa yang biasanya terletak di lapisan teratas 

dalam sedimen, dan kecepatan degradasi tercapai jika sedimen/endapan dalam kondisi 

aerobic (Hastuti, 2011). 

Pada program pengabdian masyarakat ini juga dilaksanakan pelatihan budidaya 

sayuran dalam sistem aquaponik sebagai bentuk pemberdayaan mitra. Kegiatan 

pemberdayaan dapat meningkatkan keterampilan mitra dalam berwirausaha budidaya 

sayuran. Kegiatan ceramah, diskusi, simulasi dan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterampilam masyarakat tentang teknik akuaponik (Yudasmara et al., 2021). Metode 

pelatihan budidaya sayuran organik berhasil diterapkan untuk meningkatkan keterampilan 

para santri dalam berwirausaha sayuran (Rahaju et al., 2018). Esti et al. (2021) juga 

mengungkapkan bahwa metode pemberdayaan ibu-ibu PKK di Kelurahan Mulyorejo melalui 

pelatihan budidaya sayuran dapat diterapkan untuk meningkatkan perekonomian keluarga 

ibu-ibu PKK.   

Penerapan teknologi aquaponik memberikan peluang usahatani sayuran skala rumah 

tangga, sehingga berpotensi untuk meningkatkan ekonomi keluarga karena teknologi 

aquaponik memberikan diversifikasi produk hasil panen yaitu ikan dan sayuran (Rulviana et 

al., 2022). Penerapan strategi saluran pemasaran ikan yang tepat dengan melibatkan sedikit 

kelembagaan pemasaran yaitu dari pembudidaya melalui pengepul sebelum ke konsumen 

dapat mencapai efisiensi pemasaran (Asrifah & Widodo, 2023). Selain itu penerapan 

aquaponik dapat menambah income dan sumber gizi bagi keluarga serta meningkatkan 

ketahanan pangan (Handoyo et al., 2022; Zulkarnain et al., 2022; Mumtaz et al., 2021). Hasil 

penelitian Windiana et al. (2021) menunjukkan terjadi peningkatan frekuensi makan sayur 

dan pendapatan pangan rumah tangga yang menerapkan aquaponik sayur dan ikan. 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat telah dilaksanakan dan mendapat respon yang 

sangat baik dari mitra Paguyuban Budiarta 7. Pelatihan dan pendampingan instalasi 

aquaponik telah menghasilkan 5 instalasi aquaponik sebagai demplot di kolam ikan anggota 

paguyuban. Penerapan teknologi aquaponik berhasil membantu mengatasi permasalahan 

mitra dalam meminimalisir limbah air kolam ikan yang berlebihan, karena termanfaatkan 
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untuk dialirkan dalam budidaya sayuran. Instalasi aquaponik terbangun dari hasil partisipasi 

aktif mitra, mahasiswa dan tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat.  Pelatihan dan 

pendampingan pemeliharaan, serta praktik mandiri budidaya ikan dan sayuran melalui 

teknologi aquaponik meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra, hingga mitra 

mampu menghasilkan produk ikan dan sayuran. Peran serta dan kontribusi aktif anggota 

paguyuban Budiarta7 sangat mendukung tercapainya pelaksanaan program. 

Penerapan teknologi aquaponik menghasilkan diversifikasi produk ikan dan sayuran 

yang dapat dikembangkan oleh mitra Paguyuban Budiarta 7 untuk penguatan usahatani ikan 

dan sayuran skala komersiel dan berkelanjutan. 
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